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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik materi ekosistem dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada 
kelas X MIPA 4 SMAN 4 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom 
action research) yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Subjek dalam penelitian ini yaitu guru dan seluruh peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Kota Bengkulu. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah adalah lembar observasi dan lembar dan lembar tes. Hasil belajar ranah kognitif 
siklus I mendapatkan persentase 74,19 % (belum tuntas), sedangkan pada siklus II menjadi 87,5 % 
(tuntas). Hasil belajar psikomotor peserta didik dengan persentase 64,51 % di siklus I berkriteria belum 
tuntas dan meningkat di siklus II dengan kriteria tuntas dengan persentase 83,87 %. Dari hasil 
penelitian disimpulkan bahwa model pembelajran kooperatif tipe Student Team-AchievementDivision 
(STAD) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X MIPA4 SMAN 4 Kota Bengkulu. 
 
Kata kunci : Hasil Belajar, Kooperatif tipe Student Team-Achievement Division (STAD). 
 
Abstract 
This resaerch aims to describe the increase in student learning outcomes in the learning process of 
ecosystem material using cooperative learning models of Student Teams Achievement Division (STAD) 
type in class of tenth grade of MIPA 4 of SMAN 4 Bengkulu City. This type of research is classroom 
action research conducted in two cycles. Each cycle consists of four stages, namely planning, 
implementation, observation and reflection. This research uses a descriptive method. The subjects in 
this research were teachers and all students of tentth grade of MIPA 4 of SMAN 4 Bengkulu City. Data 
collection techniques used were observation and tests. The research instruments used were 
observation sheets and test sheets and sheets. The cognitive learning outcomes of the first cycle get 
a percentage of 74.19% (not yet completed), while in the second cycle it becomes 87.5% (complete). 
From the results of the research concluded that the cooperative learning model type Student Team-
Achievement Division (STAD) can improve the learning outcomes of students of tenth grade of MIPA4 
SMAN 4 of Bengkulu City. 
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Pendidikan pada hakikatnya adalah 
usaha sadar untuk mengembangkan  
kepribadian dan kemampuan di dalam dan 
di luar sekolah dan berlangsung  seumur 
hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan 
keluarga, sekolah dan  masyarakat. Untuk 
meningkatkan kualitas  manusia dan 
meningkatkan mutu  pendidikan berbagai 
usaha telah dilaksanakan pemerintahan, 
usaha tersebut  antara lain: 
penyempurnaan kurikulum, pengadaan 
sarana dan prasarana  pendidikan, 
pelatihan guru dan program-program lain 
yang bersifat dapat  meningkatkan mutu 
pendidikan. 
Pendidikan IPA menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung untuk 
mengembangkan potensi peserta didik 
menjelajahi dan memperoleh pemahaman 
yang lebih mendalam tentang dirinya 
sendiri dan alam sekitar. Dalam proses 
pembelajaran IPA, keaktifan peserta didik 
merupakan inti dari pola belajar. Biologi 
sebagai salah satu cabang ilmu pendidikan 
di bidang pengetahuan alam menawarkan 
berbagai pengalaman siswa dalam menjadi 
permasalahan, meneliti dan 
menyimpulkan suatu permasalahan yang 
berkaitan dengan alam untuk 
memahamiproses dan konsep sains 
(Kurniasih, 2015).  
Pembelajaran biologi di sekolah 
menengah diharapkan dapat menjadi 
wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar 
serta proses pengembangan lebih lanjut 
dalam penerapannya di kehidupan sehari-
hari. Penting sekali bagi setiap guru 
memahami sebaik-baiknya tentang proses 
belajar siswa, agar dapat memberikan 
bimbingan dan menyediakan lingkungan 
belajar  yang tepat dan serasi bagi siswa 
(Hamalik, 2010).  
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi awal yang di lakukan terhadap 
proses pembelajaran biologi di kelas X 
MIPA 2 SMAN 4 Kota Bengkulu di peroleh 
beberapa informasi yaitu: pembelajaran 
masih bersifat konvensional, di mana guru  
menggunakan model pembelajaran 
ceramah yang proses pembelajarannya 
masih berpusat pada guru. Padahal 
berdasarkan kurikulum 2013, peserta didik 
dituntut untuk aktif dalam proses 
pembelajaran.  Pada proses pembelajaran 
yang telah dilakukan, guru belum 
menerapkan kelompok belajar (learning 
community) dengan optimal, sehingga 
siswa lebih banyak diam, bosan atau tidak 
fokus saat berlangsungnya pembelajaran. 
Terbukti dari nilai ulangan akhir semester 
siswa dalam mata pelajaran biologi yang 
belum tuntas KKM sebanyak 10 orang dari 
30 orang siswa atau yang tuntas hanya 
mencapai 33,33%. Dengan demikian 
ketidak tuntasan klasikal mencapai 
66,67%. 
Salah satu faktor penyebab 
rendahnya hasil belajar biologi saat ini 
berkaitan dengan strategi pembelajaran 
yang dilaksanakan. Dalam proses 
pembelajaran guru terlalu mendominasi 
peserta didik sehingga keterlibatan 
peserta didik dalam proses pengajaran 
sangat kurang. Untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar siswa dibutuhkan 
strategi belajar yang mampu melibatkan 
seluruh siswa dalam proses pembelajaran. 
Starategi ini dituntut untuk melibatkan 
siswa sebagai subjek dalam pembelajaran 
dibandingkan sebagai objek pembelajaran. 
Salah satu model pembelajaran yang 
berkembang saat ini adalah model 
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran 
yang dirancang agar siswa dapat 
menyelesaikan tugasnya secara kelompok, 
sehingga membantu siswa untuk 
memperlihatkan rasa tanggung jawab 
terhadap kelompoknya. Menurut Rusman 
(2010),   pada dasarnya cooperative 
learning mengandung pengertian sebagai 
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suatu sikap atau perilaku bersama dalam 
bekerja atau membantu di antara sesama 
dalam struktur kerja sama yang teratur 
dalam kelompok, yang terdiri dari dua 
orang atau lebih di mana keberhasilan 
kerja sangat dipengaruhi keterlibatan dari 
setiap anggota kelompok itu sendiri.  
Ada beberapa tipe model 
pembelajaran kooperatif, salah satunya 
adalah pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams Achievement Division 
(STAD). Metode ini dipandang sebagai 
yang paling sederhana dan paling langsung 
dari pendekatan pembelajaran kooperatif.  
Alma (2009) menyatakan 
bahwasanya Student Teams-Achievement 
Division (STAD) terdiri dari lima komponen 
utama yaitu : 1) presentasi kelas, 2) tim, 3) 
kuis, 4) skor kemajuan individual, 5) 
rekognisi tim. Berikut ini beberapa 
keunggulan pembelajaran kooperatif tipe 
Student Teams-Achievement Divisions 
(STAD) menurut Kurniasih (2015) antara 
lain: 1) Karena dalam kelompok peserta 
didik dituntut untuk aktif sehingga dengan 
model ini peserta didik dengan sendirinya 
akan percaya diri dan meningkat 
kecakapan individunya, 2) Interaksi sosial 
yang terbangun dalam kelompok, karena 
dengan sendirinya peserta didik belajar 
dalam bersosialisasi dengan lingkungannya 
(kelompok). 
Hasil penelitian Riyadi, dkk (2015) 
menunujukkan bahwa penerapan metode 
STAD meningkatkan hasil belajar peserta 
didik Siswa Kelas X-F SMA Negeri 1 Tangen 
Sragen dengan ketuntasan klasikal  70,52% 
menjadi 73,02 %.  Berdasarkan latar 
belakang diatas, maka peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Model 
Kooperatif tipe Student Teams 
Achievement Division (STAD) untuk 
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar 
peserta didik, pada materi Biologi dengan 
kompetensi dasar (KD) 3.10 Menganalisis 
komponen-komponen ekosistem dan 
interaksi antar komponen. 
 
METODE  
Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang didasarkan 
kepada model Kemmis dan Mc Taggart 
(Wardani, dkk, 2005). Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif (Sudjana, 1989). 
Subyek penelitian ini adalah guru 
dan peserta didik. Guru dalam penelitian 
ini adalah peneliti. Sedangkan peserta 
didik dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas X MIPA 4 SMAN 4 Kota 
Bengkulu Peserta didik dengan jumlah 36 
orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki 
dan 20 orang perempuan.  
Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pembelajaran dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi dan 
tes. Sedangkan instrumen yang digunakan 
adalah lembar observasi dan lembar tes.  
Lembar observasi psikomotor peserta didik 
digunakan untuk mengobservasi penilaian 
hasil belajar peserta didik ranah 
psikomotor dalam kegiatan pembelajaran 
dengan model kooperatif Student Teams-
Achievement Divisions (STAD). Lembar tes 
terdiri dari soal-soal pilihan ganda yang 
digunakan untuk mengukur hasil belajar 
ranah kognitif peserta didik. Bentuk tes 
yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah tes objektif yaitu tes yang dalam 
pemeriksaannya dapat dilakukan secara 
objektif yang akan diberikan pada akhir 
pembelajaran. 
Tes kognitif dilakukan setiap akhir 
siklus yang bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik pada ranah 
pengetahuan. Ketuntasan klasikal dari data 
nilai hasil belajar (kognitif) peserta didik 
kelas setiap siklus maka dapat diketahui 
menggunakan rumus sebagai berikut :  
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∑peserta didik yang tuntas belajar
∑𝒔𝒊𝒔𝒘𝒂
 × 100% 
(Sudjana, 2012).  
Keterangan :  
q  = ketuntasan belajar klasikal 
∑peserta didik yang tuntas belajar = jumlah 
peserta didik yang memperoleh nilai ≥75 
∑peserta didik = jumlah seluruh peserta 
didik  
Menurut ketentuan yang 
ditetapkan SMAN 4 Kota Bengkulu, peserta 
didik yang dikatakan tuntas belajarnya 
apabila ≥80% peserta didik telah 
memperoleh nilai ≥76. 
Data hasil belajar psikomotorik 
dihitung menggunakan rumus sebagai 
berikut (Panduan penilaian untuk SMA 
tahun 2015) : 
 
𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 =
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡
𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐮𝐦
𝐱𝟏𝟎𝟎 
(Sudjana, 2012).  
Menurut ketentuan yang 
ditetapkan di SMAN 4 Kota Bengkulu hasil 
belajar psikomotorik peserta didik 
dikatakan tuntas pada mata pelajaran 
Biologi apabila mencapai nilai ≥75 dengan 
ketuntasan belajar klasikal yaitu ≥80%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Adapun hasil dari pelaksanan post 
test hasil belajar ranah kognitif peserta 
didik pada siklus I dan II menghasilkan 














Dari diagram diatas dapat dilihat 
bahwa rata-rata nilai peserta didik dari 
siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 
yaitu dari 74,19% menjadi 87,5%. 
Sedangkan nilai ketuntasan belajar klasikal 
pada siklus ke dua menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran biologi kelas X MIPA 
2 SMAN 4 Kota Bengkulu telah mencapai 
ketuntasan belajar klasikal. Adapun skor 
peningkatan klasikal dari siklus I ke siklus II 
adalah 13,31%. 
Kemudian hasil dari pelaksanan 
penilaian hasil belajar ranah psikomotor 
peserta didik pada siklus I dan II dapat 


















Diketahui bahwa hasil belajar 
peserta didik ranah psikomotor pada siklus 
I, memiliki hasil data persentase peserta 
didik dengan kriteria baik yaitu 64,51%. 
Sedangkan, pada siklus II memiliki hasil 
data persentase peserta didik dengan 
kriteria baik yaitu 83,87 % 
 Pada tahap kegiatan inti 
pembelajaran, terdapat beberapa aktivitas 
guru dan aktivitas peserta didik dalam 
setiap sintaks pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif Student Teams-






































Gambar 1. Diagram Persentase Ketuntasan Klasikal 
Hasil Belajar Peserta Didik Ranah 




















Hasil Belajar Ranah Psikomotor
Gambar 2. Diagram Persentase Hasil Belajar 
Peserta Didik Ranah Psikomotor 
Siklus I dan II 
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1) Menyampaikan Tujuan dan 
Memotivasi Siswa 
Pada tahap satu yang telah dilakukan, 
meskipun penyampaian apresepsi telah 
dilakukan dengan baik namun pada 
kegiatan ini masih ada peserta didik yang 
kurang merespon apresepsi yang diberikan 
oleh guru sehingga pengamat menilai 
cukup pada lembar deskriptor aktivitas 
peserta didik. Hal ini dikarenakan masih 
banyak peserta didik yang kurang 
memperhatikan atau menanggapi 
apresepsi yang di berikan oleh guru 
dimana peserta didik hanya 
memperhatikan dan tidak mencatat tujuan 
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
Seharusnya guru harus pandai mengatur 
siswa untuk disiplin agar mereka bisa 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik. 
 Dari pengamatan yang dilakukan 
hal ini sesuai dengan pernyataan Gagne 
dan Wikle dalam Isjoni (2011) bahwa cara 
guru memberikan motivasi kepada peserta 
didik sangat berpengaruh kepada 
keaktifan peserta didik itu sendiri. Dan 
selaras juga dengan pendapat Wardana 
(2017) dalam penelitian nya peserta didik 
sadar akan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai dan bersedia melibatkan diri, 
maka peserta didik akan mencapai fase 
motivasi. Peran guru dalam hal ini adalah 
untuk meningkatan minat belajar peserta 
didik, memotivasi belajar peserta didik dan 
menyadarkan peserta didik akan tujuan 
pembelajaran yang harus dicapai. 
2) Menyajikan Informasi 
 Pada tahap pembelajaran yang 
dialakukan di siklus I dan II, guru mencatat 
point-point penting mengenai materi 
pembelajaran yang disampaikan dipapan 
tulis. Di siklus II guru melibatkan peserta 
didik untuk menyampaikan hal-hal yang 
diketahui peserta didik berkaitan dengan 
materi pembelajaran yang dijelaskan oleh 
guru.  
Pada tahap ini kemampuan guru 
untuk berkomunikasi dengan baik 
terhadap peserta didik dalam menyajikan 
materi pembelajaran merupakan salah 
satu faktor yang dapat membuat peserta 
didik tersebut merespon dengan baik 
pembelajaran yang diberikan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Sanjaya (2010) 
guru dituntut agar memiliki kemampuan 
dalam berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan peserta didik secara efektif, 
sehingga dapat memudahkan peserta didik 
menangkap pesan dalam pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
3) Mengorganisasikan Peserta Didik 
dalam Kelompok Belajar. 
Pada kegiatan ini guru 
menempatkan siswa ke dalam 6 kelompok 
heterogen yang terdiri 5-6 orang peserta 
didik dan membimbing peserta didik untuk 
berada pada kelompoknya masing-masing. 
Pada siklus I sebelumnya guru dan 
pengamat telah memilih dan membagi 
peserta didik kedalam kelompok belajar 
secara heterogen yang terdiri atas 5-6 
anggota per tim, sehingga ketika 
pembelajaran dimulai peserta didik telah 
mengetahui kelompok nya masing-masing.  
Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Trianto, 2009) didalam kelas kooperatif 
peserta didik belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 
4-6 orang peserta didik yang sederajat 
tetapi heterogen dengan kemampuan, 
jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain 
saling membantu. Tujuan dibentuknya 
kelompok tersebut adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk dapat terlibat secara aktif 
dalam proses berpikir dalam kegiatan 
pembelajaran. Selama bekerja dalam 
kelompok, tugas anggota kelompok adalah 
mencapai ketuntasan materi yang 
disajikan oleh guru, dan saling membantu 
teman sekelompoknya untuk mencapai 
ketuntasan belajar. 
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Maka dengan adanya kegiatan 
diskusi kelompok sintaks model 
pembelajaran ini akan mendukung 
terhadap peningkatakan hasil belajar 
peserta didik. Hal ini didukung oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Herviza,dkk 
(2018), yang menyatakan bahwa salah satu 
faktor peningkatan hasil belajar peserta 
didik pada proses pembelajaran adalah 
kegiatan  diskusi dan saling bekerjasama 
antar peserta didik.  
4) Membimbing Kelompok Bekerja dan 
Belajar 
 Pada tahap ini peserta didik belajar 
dalam kelompok yang telah dibentuk. 
Peneliti memberikan lembaran kerja pada 
masing- masing kelompok, dalam kerja 
kelompok setiap anggota dalam satu 
kelompok saling memberikan kontribusi 
sehingga semua anggota dalam satu 
kelompok dapat menguasai materi dengan 
baik. Selama kegiatan kelompok ini peneliti 
berkeliling kesemua kelompok dengan 
memberikan bimbingan, dorongan dan 
bantuan jika ada kelompok yang 
mengalami kesulitan.  
 Maka dapat disimpulkan bahwa 
tahap membimbing kelompok bekerja dan 
belajar yang dilakukan oleh guru, akan 
meningkatkan keaktifan peserta didik 
sehingga akan berdampak pada hasil 
belajar. Kebanyakan peserta didik akan 
aktif dalam kelompok jika ia diamati 
langsung oleh guru. Sesuai dengan 
pendapat Astuti (2017) bahwa kerja 
kelompok yang efektif biasanya 
dipengaruhi oleh sejauh mana kelompok 
tersebut merefleksikan proses kerjasama 
mereka. Sambil mengobsevasi setiap 
kelompok kooperatif, guru dapat melihat 
apa yang dipahami dan tidak dipahami 
oleh peserta didik tentang tata cara 
mengerjakan tugas dengan benar. 
5) Evaluasi 
 Pada tahap ini siswa diberi lembar 
soal tes (Kuis) berupa soal obyektif yang 
terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Soal 
tersebut dikerjakan secara individu. Guru 
berkeliling untuk memantau peserta didik  
dan mengingatkan peserta didik  untuk 
tidak saling bekerja sama dalam 
mengerjakan tes, dimana tes digunakan 
untuk mengukur pemahaman peserta 
didik mengenai materi yang dipelajari 
selama proses pembelajaran 
berlangsung.Tes yang dilakukan untuk 
melihat hasil belajar biologi peserta didik 
yang mencakup kompetensi pemahaman 
konsep. Kompetensi pemahaman konsep 
peserta didik yang dinilai yaitu 
kemampuan kognitif. 
6) Memberikan penghargaan 
 Pada tahap ini pemberian 
penghargaan dilakukan pada akhir 
pembelajaran dimana guru memberikan 
penghargaan kepada siswa yang 
mendapatkan nilai kuis tertinggi dan 
memberikan kepada kelompok kerja yang 
mendapatkan nilai tertinggi antar setiap 
kelompok. Menurut Huda (2011) 
perolehan nilai kuis setiap anggota 
menentukan skor yang diperoleh oleh 
kelompok mereka. 
 Pada siklus I ada beberapa aspek 
yang masih memperoleh kriteria penilaian 
cukup yg diberikan oleh kedua pengamat. 
Dimana guru hanya memberikan pujian 
dan hadiah kepada 1 kelompok peserta 
didik yang memperoleh nilai kuis tertinggi. 
Namun pada aspek ini di siklus II kedua 
pengamat memberikan nilai baik 
dikarenakan guru memberikan pujian dan 
hadiah kepada  kelompok peserta didik 
yang memperoleh nilai tertinggi dan 
memberikan kepada satu orang peserta 
didik yang mendapatkan nilai kuis 
tertinggi. 
 Hal ini selaras dengan penelitian 
yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 
Sigalingging (2016) di temukan hasil dari 
penelitian ini yaitu penghargaan 
berpengaruh positif terhadap aktivitas 
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peserta didik. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa dengan pemberian penghargaan 




Adapun kesimpulan dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai 
berikut :  
Penerapan model pembelajaran 
kooperatif Student Team Achieviment 
Division (STAD) dapat meningkatkan hasil 
belajar biologi peserta didik kelas X MIPA 2 
SMAN 4 Kota Bengkulu pada pokok 
bahasan ekosistem. Hal ini dapat dilihat 
dari peningkatan nilai persantase klasikal 
hasil belajar peserta didik dari siklus I 
sebesar 74,19% naik menjadi 87,5% pada 
siklus II. Adapun skor peningkatan klasikal 
dari siklus I ke siklus II adalah 13,31% 
Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, beberapa saran yang dapat 
dianjurkan   yaitu : 
1) Diharapkan kepada guru mata 
pelajaran Biologi kelas X MIPA 2 SMAN 
4 Kota Bengkulu dapat menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD sebagai alternatif model 
pembelajaran yang baik dan tepat 
untuk digunakan pada materi 
ekosistem dalam upaya peningkatan 
hasil belajar peserta didik. 
2) Diharapkan untuk peneliti selanjutnya 
agar dapat lebih mengoptimalkan tiap 
sintaks model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan dapat memanajemen 
waktu dengan sebaik mungkin agar 
mendapatkan hasil yang maksimal. 
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